ABSTRAK
Industri kerupuk keletek merupakan salah satu kegiatan industri yang menjanjikan khususnya di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Industri kerupuk keletek merupakan kegiatan industri kecil yang berada di bawah naungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung Timur, namun dalam 3 tahun terakhir kegiatan produksi kerupuk keletek mengalami penurunan produktivitas sehingga diperlukan pemberdayaan terhadap kegiatan industri kecil tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan yang telah dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan terhadap industri kecil kerupuk keletek. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan induktif. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang penulis gunakan adalah teknik analisis data triangulasi. Untuk meningkatkan keberdayaan pelaku industri kerupuk keletek Dinas Perindustrian dan Perdagangan mengambil langkah berupa penyuluhan, pelatihan dan pembinaan serta penyediaan sarana dan prasarana bagi industri kerupuk keletek. Namun Dinas perindustrian dan Perdagangan menghadapi kendala berupa masalah permodalan, masalah bahan baku dan masalah pemasaran. Untuk mengatasi hambatan tersebut Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tanjung Jabung Timur telah mengambil upaya berupa melakukan bimbingan dan penyuluhan guna menambahkan kelompok industri yang baru, pelatihan dan pembinaan dalam kegiatan promosi dan pemasaran, pelatihan keterampilan untuk pemilihan bahan baku dan melakukan study banding ke daerah lain.
Kata Kunci : Pemberdayaan, SDM, Kerja Sama
